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Abstract 
Culture-based character education is an urgent need in the midst of globalization that 
erodes the nation's identity. The role of culture in shaping character is often neglected in 
formal education, even though culture is the foundation of value formation and behavior. 
The Student Art and Culture Institute (LSBM) in this case has the potential to become a 
strategic space in instilling character values through cultural arts activities. This study 
aims to analyze the role of LSBM in shaping student character based on cultural values. 
The method used is a qualitative approach with a type of phenomenology, to explore the 
meaning of LSBM members' experiences. Data were obtained through observation and 
in-depth interviews with administrators and active members of LSBM IAIN Palangka 
Raya. Analysis was conducted through the stages of data condensation, data 
presentation, and conclusion drawing. The results showed that LSBM plays a strategic 
role in student character building through three main aspects: motivation, value 
internalization, and cultural roles. LSBM motivates students to actively develop their 
potential and strengthen their commitment to local and national cultural values. The 
process of internalizing values such as responsibility, cooperation, discipline, and 
tolerance occurs through direct involvement in arts and cultural activities. In addition, 
LSBM plays an important role as a space for culture-based character development that 
is participatory and contextual, so as to instill the nation's identity and noble values in 
the daily lives of students. 
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Abstrak 
Pendidikan karakter berbasis budaya menjadi kebutuhan mendesak di tengah arus 
globalisasi yang mengikis jati diri bangsa. Peran budaya dalam membentuk karakter 
sering terabaikan dalam pendidikan formal, padahal budaya adalah fondasi 
pembentukan nilai dan perilaku. Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa (LSBM) dalam 
hal ini berpotensi menjadi ruang strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
melalui aktivitas seni budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran LSBM 
dalam membentuk karakter mahasiswa berbasis nilai-nilai budaya. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi, untuk menggali 
makna pengalaman anggota LSBM. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara 
mendalam dengan pengurus serta anggota aktif LSBM IAIN Palangka Raya. Analisis 
dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LSBM berperan strategis dalam 
pembentukan karakter mahasiswa melalui tiga aspek utama: motivasi, internalisasi 
nilai, dan peran budaya. LSBM memotivasi mahasiswa untuk aktif mengembangkan 
potensi diri dan memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai kebudayaan lokal maupun 
nasional. Proses internalisasi nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, 
kedisiplinan, dan toleransi terjadi melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan seni 
dan budaya. Selain itu, LSBM menjalankan peran penting sebagai ruang pembinaan 
karakter berbasis budaya yang bersifat partisipatif dan kontekstual, sehingga mampu 
menanamkan identitas dan nilai luhur bangsa dalam kehidupan sehari-hari 
mahasiswa. 
Kata Kunci : Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa, Membangun Karakter, Nilai-Nilai 
Budaya. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia seharusnya memadukan nilai karakter dan 

kebudayaan sebagai langkah untuk melestarikan dan menghormati kearifan budaya 

yang berkembang di tengah masyarakat (Ihwani et al., 2023; Norhidayah et al., 2023; 

Khodijah & Surawan, 2025). Di era modern yang terus berkembang, Indonesia sebagai 

bangsa yang beragam menghadapi tantangan internal dan eksternal, seperti 

melemahnya jati diri bangsa, perpecahan sosial, dan pergeseran nilai budaya. Nilai-

nilai budaya yang membentuk karakter dan akhlak kini terancam keberadaannya 

(Mardawani & Lusiana 2018; Arifin et al., 2023). Padahal, budaya memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan kepribadian. Karakter yang baik terbentuk 

melalui pendidikan dan pengaruh nilai budaya. Namun, peran budaya sering diabaikan 

dalam pendidikan, padahal budaya adalah dasar pola pikir dan perilaku seseorang 

dalam lingkungan (Tressa et al., 2024). Pendidikan karakter dan budaya dapat 

dilakukan pada kegiatan akademik dan non-akademik, seperti kampus yang berperan 

dalam membentuk mahasiswa yang siap menghadapi tantangan global dan terlibat 

partisipasi baik untuk masyarakat (Susanti, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Menella Angelia putri dan Achmad Supriyanto (2020) 

menunjukkan bahwa organisasi mahasiswa memainkan peran krusial dalam 
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pembentukan karakter mahasiswa (Ma’arif, Musa, and Natsir 2024; Sahdan 2023; 

Anelia Putri & Supriyanto 2020) 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menella Angelia putri 

dan Achmad Suyitno (2012) menunjukkan bahwa organisasi mahasiswa memainkan 

peran krusial dalam pembentukan karakter mahasiswa. Peran ini juga dapat 

ditemukan dalam organisasi mahasiswa yang bergerak di bidang seni, yang terlihat 

pada lembaga seni dan budaya mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi agama Islam 

negeri, seperti yang dapat diamati di IAIN Palangka Raya. Di sana, lembaga seni budaya 

mahasiswa, dapat di lihat melalui beragam kegiatan yang diselenggarakannya, yang 

memiliki potensi signifikan tidak hanya dalam membentuk karakter positif 

mahasiswa, tetapi juga dalam memperkaya pemahaman mahasiswa terhadap 

keanekaragaman budaya-budaya Indonesia.  

Pentingnya lembaga seni dan budaya mahasiswa dalam membentuk karakter 

yang berlandaskan nilai-nilai budaya, maka penelitian ini menjadi krusial untuk dikaji 

lebih mendalam. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan pentingnya 

peran lembaga seni dan budaya mahasiswa untuk membentuk karakter mahasiswa 

dan memperkaya pemahaman pada keragaman budaya di Indonesia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pertiwi et al., (2021) menyatakan bahwa organisasi kemahasiswaan 

memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter mahasiswa, 

terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nugraha & Hasanah (2021) yang menyatakan bahwa 

budaya memiliki hubungan erat dengan ketangguhan bangsa dalam menghadapi 

beragam tantangan. Oleh karena itu, kebudayaan memegang peranan penting sebagai 

landasan pengembangan pendidikan karakter. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Taufiqurrahman et al., (2022) yang menyatakan bahwa kegiatan pembiasaan karakter 

berbasis budaya bertujuan agar mahasiswa memahami, menghormati, dan 

menerapkan nilai budaya, serta membentuk jati diri yang menghargai dan 

memperkaya keberagaman budaya Indonesia. 

Maka dari itu, penelitian ini secara khusus mengkaji peran lembaga seni dan 

budaya mahasiswa di perguruan tinggi Islam IAIN Palangka Raya dalam membentuk 

karakter berbasis budaya dan pemahaman keberagaman Indonesia yang meliputi 

kegiatan Habsy, tarian daerah dan kegiatan musik. Sehingga, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang membahas peran organisasi mahasiswa secara 

umum maupun pendidikan karakter yang berfokus pada kegiatan seni dan budaya di 

kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, fokus kajian terhadap LSBM menjadi sangat 

relevan untuk dikaji secara mendalam, karena lembaga ini tidak sekedar pelengkap 

aktivitas kemahasiswaan, melainkan juga ruang pembelajaran alternatif yang 

menanamkan nilai budaya serta membentuk karakter mahasiswa. Hal ini sejalan 

dengan komitmen pemerintah dalam menjaga kelestarian budaya sebagai bentuk 

pelestarian kearifan lokal di tengah arus kemajuan zaman (Syahmidi et al., 2023). 
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Peneliti terdorong untuk mengangkat tema ini karena melihat bahwa LSBM 

menyimpan potensi besar dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di era 

modern. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

lembaga seni dan budaya mahasiswa tidak hanya berperan dalam membentuk dan 

mengembangkan karakter komunitas, tetapi juga memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter para mahasiswa berbasis nilai-nilai budaya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan 

karakter yang berakar pada nilai budaya bangsa dan berbasis komunitas mahasiswa. 

 
METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis fenomenologis 

yang memberikan gambaran tentang arti dari pengalaman luar biasa yang dialami oleh 

beberapa individu (Junita et al., 2023) . Kualitatif  sendiri adalah sebuah penelitian 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis mendalam (Septiani & 

Wardana, 2022). Analisis mendalam nantinya dilakukan untuk menggali pengalaman 

mahasiswa dalam mengikuti kegiatan Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa (LSBM) 

serta bagaimana proses internalisasi nilai-nilai budaya berlangsung hingga 

membentuk karakter. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota aktif 

LSBM di IAIN Palangka Raya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Selanjutnya, teknik 

pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber (Sugiyono, 2023). Adapun untuk 

teknik analisis data peneliti menggunakan teknik Miles et al., (2014) yang meliputi 

kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (Conclusions drawing). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Motivasi dan Peningkatan Wawasan Budaya melalui Keterlibatan di Lembaga 

Seni Budaya Mahasiswa 

Keterlibatan mahasiswa dalam lembaga seni dan budaya di kampus tidak hanya 

sebagai sarana untuk mengasah keterampilan seni, tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk memahami dan mengapresiasi nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam setiap bentuk seni tersebut. Dalam hal ini, motivasi yang mendorong mahasiswa 

untuk bergabung ke dalam Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa (LSBM) menjadi 

faktor penting yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap budaya. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa anggota LSBM ada berbagai alasan yang 

mendasari keputusan mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan ini. Beberapa di 

antaranya terinspirasi oleh minat pribadi terhadap seni dan budaya. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh RD selaku anggota LSBM di bidang tari bahwa:  

Saya tertarik bergabung di LSBM karena sejak kecil saya sudah suka dengan 
seni tari. Tapi saya ingin lebih dari sekedar menari, saya juga ingin belajar 
tentang makna dan nilai budaya di balik setiap gerakan tari tradisional. 
LSBM memberikan ruang untuk itu belajar, mengekspresikan diri, dan ikut 
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melestarikan budaya lewat seni tari (Wawancara dengan RD anggota LSBM 
di bidang tari pada Rabu, 23 April 2025). 

Senada dengan pernyataan tersebut HL selaku anggota LSBM di bidang tari juga 

menyatakan bahwa “Motivasi saya, karena saya suka seni budaya dan berniat punya 

pengalaman baru sambil ngelestarikan tradisi” (Wawancara dengan HL selaku anggota 

LSBM bidang tari pada Rabu, 23 April 2025).  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa tidak hanya 

sebatas pada minat pribadi terhadap seni, tetapi juga pada keinginan untuk memahami 

makna budaya yang terkandung dalam seni tersebut serta berkontribusi dalam 

pelestariannya. Hal ini dikarenakan LSBM dapat menjadi wadah yang mendukung 

mahasiswa dalam melestarikan seni dan nilai-nilai budaya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rezky et al., (2023) bahwa mengikuti kegiatan seni 

budaya dapat mendorong mahasiswa pendidikan seni untuk menggali ide kreatif 

sekaligus memahami makna budaya melalui beragam perspektif dan informasi terkini 

dalam dunia kesenian. 

 

Sementara itu, motivasi lain yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti LSBM 

adalah bakat dan minatnya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh SR selaku 

anggota LSBM di bidang musik bahwa: 

Saya bergabung di LSBM karena ingin mengembangkan minat dan bakat saya 

dalam bidang musikalisasi puisi. Sejak dulu saya suka membaca dan menulis 

puisi, lalu saya menemukan bahwa puisi bisa lebih hidup jika dipadukan dengan 

musik. Di LSBM, saya merasa punya ruang untuk mengekspresikan diri dan 

belajar menggabungkan seni sastra dengan seni musik secara lebih mendalam 

(Wawancara dengan SR anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 April 

2025). 

Senada dengan pernyataan tersebut, MA selaku anggota LSBM di bidang Habsy 

juga menyatakan bahwa: 

Hal yang mendorong saya untuk bergabung di LSBM karena adanya rasa ingin 

mengembangkan bakat dan hobi habsyi yang saya miliki dan tidak ingin menyia-

nyiakannya, yang mana akhirnya saya bergabung di LSBM untuk lebih 

mendalami tentang habsyi dan belajar lebih lanjut (Wawancara dengan MA 

anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 April 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bakat dan minat mahasiswa menjadi 

motivasi untuk mengikuti LSBM. Hal ini dikarenakan LSBM dapat berfungsi sebagai 

ruang kreatif yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan potensi melalui seni 

yang di tekuni. Hal ini sejalan dengan temuan Dini (2020) bahwa pendidikan maupun 

lembaga seni adalah usaha sadar untuk menyiapkan seseorang melalui kegiatan 

bimbingan dan pembinaan kesenian, pengajaran dan latihan agar menguasai 

kemampuan berkesenian sesuai dengan peran yang harus dimainkannya yang dimana 

hal tersebut dapat menjadi pengalaman hingga nantinya berpengaruh pada 
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kemampuan seseorang. Selanjutnya, Kurniawan (2025) dalam  penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa seni juga berkontribusi penting dalam pengembangan 

karakter generasi muda yang kreatif dan inovatif. Lebih lanjut, Alfan & Jatiningsih 

(2014)  mengungkapkan bahwa organisasi kemahasiswaan dibidang seni, seperti 

teater dapat membentuk karakter percaya diri, kerja sama dan tanggung jawab di 

kalangan mahasiswa.  

Maka dari itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan seni kampus seperti 

musik, tari, dan teater dapat meningkatkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan 

rasa identitas diri. Pengalaman yang diperoleh melalui latihan, pertunjukan, dan 

kolaborasi seni tersebut juga membentuk karakter seperti disiplin, tanggung jawab, 

dan kemampuan bekerja sama. Selain sebagai bentuk ekspresi diri dan penguatan 

karakter, keterlibatan mahasiswa dalam Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan wawasan budaya. Melalui 

berbagai kegiatan yang diikuti, mahasiswa tidak hanya mempraktikkan keterampilan 

seni, tetapi juga menambah wawasan mahasiswa terkait nilai-nilai, sejarah, filosofi, 

dan makna simbolis yang terkandung dalam karya seni budaya tersebut. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh MA selaku anggota LSBM di bidang habsyi bahwa: 

Ya, saya menyadari dengan bergabung dengan LSBM pengetahuan saya terhadap 
budaya sekitar semakin bertambah. Melalui LSBM saya mulai mengenali tari-tari 
suku dayak yang ternyata sangat beragam dan mempunyai filosofi yang sangat 
mendalam, melalui LSBM saya juga mempelajari lebih lanjut tentang habsyi dan 
hadrah yang mana akhirnya membuat saya lebih melek terhadap budaya-budaya 
di sekitar (Wawancara dengan MA anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 
April 2025). 
Senada dengan pernyataan tersebut, RD selaku anggota LSBM bidang tari juga 

menyatakan bahwa: 

 
Iya, sangat bertambah. Dulu saya hanya tahu menari itu sebatas gerakan. Tapi 
setelah ikut LSBM, saya jadi tahu kalau setiap gerakan dalam tari itu punya 
makna dan filosofi sendiri. Kami juga belajar tentang asal-usul tarian, pakaian 
adat yang digunakan, hingga sejarah budayanya. Jadi, saya nggak cuma menari, 
tapi juga memahami budaya di baliknya (Wawancara dengan RD anggota LSBM 
di bidang tari pada Rabu, 23 April 2025). 
Selanjutnya, SR selaku anggota LSBM di bidang musik juga menyatakan bahwa: 

Iya, tentu saja. Khususnya budaya Kalimantan. Selama ini saya tinggal di 

Kalimantan, tapi ternyata masih banyak hal yang saya belum tahu. Di LSBM, 

teman-teman dari berbagai daerah sering bercerita dan berbagi tentang 

kesenian dari daerah mereka. Dari situ saya belajar banyak, bahkan ada yang 

sampai mengajarkan langsung cara memainkan alat musik tradisional atau 

gerakan tari khas daerah mereka (Wawancara dengan SR anggota LSBM di 

bidang musik pada Rabu, 23 April 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa (LSBM) dapat menambah 
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wawasan mahasiswa terkait nilai-nilai kebudayaan yang terdapat dalam lingkungan 

sekitar. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Karmela (2020) bahwa bergabungnya 

para remaja hingga dewasa dalam lembaga seni budaya secara tidak langsung telah 

memunculkan kreativitas seni. Selain itu, juga dapat menambah wawasan dengan 

mengenal, mengetahui, dan memainkan berbagai jenis alat musik seperti kompangan, 

hadrah, serta alat musik tradisional lainnya seperti rebana, marawis dan gambus dan 

menambah wawasan berlatih tari tradisional, menyanyi lagu melayu, hingga belajar 

melantunkan shalawat. Dengan adanya Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa (LSBM) 

ini dapat berkontribusi  dalam  merawat Seni Budaya berupa tradisi agama Islam 

maupun tradisi Nusantara  melalui  proses  kegiatan tersebut (Hidayat, 2020). 

Dengan demikian, dapat diketahui motivasi utama mahasiswa bergabung dalam 

Lembaga Seni Budaya Mahasiswa (LSBM) berakar pada ketertarikan terhadap seni 

budaya lokal, keinginan untuk melestarikan tradisi, serta dorongan dari lingkungan 

sosial. Keterlibatan dalam bidang habsyi, tari, dan hadrah tidak hanya memberikan 

pengalaman praktik seni, tetapi juga memperluas wawasan mahasiswa terhadap 

keberagaman budaya daerah. 

 
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Aktivitas Lembaga Seni 

Budaya Mahasiswa 

Pengajaran dan pelestarian nilai budaya melalui LSBM tidak hanya terbatas pada 

peningkatan keterampilan dalam seni, tetapi juga mencakup penanaman nilai-nilai 

penting yang terkait dengan pendidikan karakter di kalangan mahasiswa. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh RD selaku anggota LSBM di bidang tari bahwa:  

Banyak banget, tapi yang paling saya rasakan adalah nilai kekompakan, toleransi, 

dan rasa hormat terhadap warisan budaya. Dalam latihan tari, kami harus 

kompak dan saling memahami. Saya juga belajar menghargai perbedaan, karena 

kami berasal dari latar belakang yang berbeda-beda tapi disatukan lewat seni. 

Selain itu, saya jadi lebih menghargai budaya lokal yang dulu mungkin saya 

anggap biasa saja (Wawancara dengan RD anggota LSBM di bidang tari pada 

Rabu, 23 April 2025). 

Senada dengan pernyataan tersebut, SR selaku anggota LSBM di bidang musik 

juga menyatakan bahwa: 

Saya belajar tentang nilai rasa hormat terhadap tradisi, kerja sama. Selain itu, 

saya juga belajar tentang pentingnya menjaga warisan budaya agar tidak hilang 

ditelan zaman dan pentingnya meningkatkan kreativitas (Wawancara dengan SR 

anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 April 2025). 

Selanjutnya MA selaku anggota LSBM dibidang habsyi juga menyatakan bahwa: 

Nilai-nilai budaya yang saya temui dan pelajari selama mengikuti kegiatan LSBM 

sangat banyak, diantaranya kreativitas dan ekspresi diri; pelestarian warisan 

budaya;  gotong royong dan kolektivitas; disiplin dan ketekunan;  inovasi dan 

eksperimentasi; apresiasi terhadap keindahan; serta identitas dan jati diri 
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(Wawancara dengan MA anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 April 

2025). 

Dari pernyataan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa internalisasi nilai 

pendidikan karakter dalam LSBM mencakup beberapa nilai, seperti kerja sama, 

toleransi, rasa hormat terhadap budaya, kreativitas, pelestarian tradisi, disiplin, 

ketekunan, inovasi, apresiasi terhadap keindahan seni, serta pembentukan identitas 

dan jati diri mahasiswa. Hal ini juga sejalan dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan 

oleh para pengurus LSBM. Sebagaimana yang dinyatakan oleh FW selaku wakil ketua 

LSBM bahwa: 

 

Nilai-nilai budaya yang paling ingin kami tanamkan adalah kesadaran dan 

apresiasi terhadap budaya lokal, serta nilai-nilai spiritual dan moral. Melalui 

kegiatan seperti habsyi, tari, atau hadrah, kami berharap anggota dapat 

memahami dan menghayati nilai-nilai budaya dan spiritual yang terkandung 

dalam kegiatan tersebut. LSBM juga menyediakan wadah bagi mahasiswa yang 

memiliki jiwa seni musik. Musik yang dibawakan dapat berupa musik 

tradisional maupun musik modern. Selain beberapa nilai yang telah disebutkan 

diatas, kegiatan ini juga dapat menumbuhkan kerja sama yang baik pada 

masing masing sektor yang ada di LSBM (Wawancara dengan FW selaku wakil 

ketua LSBM pada Selasa, 22 April 2025). 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui kegiatan LSBM terjadi secara sistematis dan kontekstual. 

Aktivitas seni budaya seperti tari, musik, dan habsyi menjadi media yang efektif untuk 

menanamkan nilai kerja sama, toleransi, rasa hormat terhadap budaya, kreativitas, 

kedisiplinan, serta pembentukan jati diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Firdausyi et al., (2021) yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam unit 

kegiatan seni kampus berkontribusi positif terhadap penguatan nilai-nilai karakter. 

Penelitian Ayu & Utami (2023)  juga mengemukakan bahwa Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Seni selain sebagai sarana pengekspresian diri mahasiswa juga mengandung 

nilai-nilai karakter yang dapat digunakan untuk membentuk karakter mahasiswa. 

Selain itu, penelitian Atmaja & Tanjungpura (2023) menegaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran berbasis budaya lokal efektif dalam membangun identitas nasionalisme 

generasi muda. Sejalan dengan itu, hasil studi dari Basri & Nawang (2020) 

menunjukkan bahwa aktivitas kelompok seni mahasiswa berperan penting dalam 

menanamkan nilai disiplin, disiplin terbentuk melalui kesepakatan jadwal waktu 

pelaksanaan program kerja yang bertujuan untuk menjadi acuan bersama dalam 

mengimplementasikan program sesuai rencana dengan tepat waktu. Bahkan, 

penelitian Abustang & Sarnia (2024) memperkuat bahwa seni budaya lokal dapat 

menjadi media yang efektif untuk meningkatkan kesadaran multikultural, keterlibatan 
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dalam komunitas seni mampu meningkatkan kesadaran multikultural dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LSBM berperan strategis dalam 

membentuk karakter mahasiswa melalui pendekatan berbasis seni dan budaya. Tidak 

hanya meningkatkan keterampilan estetis, tetapi juga membangun sikap moral, sosial, 

dan spiritual yang kuat. Kegiatan ini membuktikan bahwa pengembangan karakter 

tidak hanya dilakukan di ruang kelas, melainkan juga melalui pengalaman nyata yang 

berakar pada budaya dan tradisi lokal, sehingga mampu melahirkan mahasiswa yang 

berkarakter, kreatif, dan berwawasan budaya. 

 
Peran LSBM dalam Membentuk Karakter Mahasiswa Berbasis Nilai Budaya  

Lembaga Seni Budaya Mahasiswa (LSBM) berperan penting dalam membentuk 

karakter mahasiswa melalui kegiatan seni berbasis budaya. Keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam berbagai aktivitas seni budaya di LSBM memberikan dampak 

signifikan terhadap perubahan sikap, pola pikir, serta pembentukan nilai-nilai 

karakter pada mahasiswa. Sebagaimana yang dinyatakan oleh RD salah satu anggota 

LSBM di bidang tari yang menceritakan pengalamannya bahwa  

Sebelum ikut LSBM, saya termasuk orang yang gampang malu dan jarang aktif 

dalam kegiatan. Tapi setelah ikut, saya jadi lebih terbuka, lebih berani tampil, dan 

nggak takut untuk mengemukakan pendapat. Saya juga jadi lebih peduli sama 

hal-hal yang berhubungan dengan budaya, yang sebelumnya mungkin saya 

anggap kurang menarik. Selain itu, LSBM sangat membantu membentuk saya jadi 

pribadi yang lebih baik. Dari situ saya belajar pentingnya kerja sama, tanggung 

jawab, dan cinta terhadap budaya sendiri. Nilai-nilai yang saya pelajari di dalam 

tarian—seperti kesabaran saat latihan, menghargai proses, dan semangat 

menjaga tradisi—semuanya membentuk karakter saya. Dulu saya hanya menari 

untuk seru-seruan, tapi sekarang saya sadar bahwa setiap gerakan punya arti 

dan saya bangga bisa jadi bagian dari pelestari budaya lewat tari (Wawancara 

dengan RD anggota LSBM di bidang tari pada Rabu, 23 April 2025). 

Pengalaman serupa juga diungkapkan oleh LM salah satu anggota LSBM dari 

bidang musik bahwa 

Sebelum bergabung LSBM saya kurang percaya diri, saya juga belum terlalu 

peduli dengan pentingnya pelestarian budaya, namun setelah bergabung saya 

mulai lebih percaya diri karena terbiasa tampil di depan umum dan 

mengekspresikan diri melalui musik, juga lebih terbuka dan menghargai 

perbedaan karena berinteraksi dengan banyak orang dari latar belakang budaya. 

Lewat kegiatan LSBM sektor musik khusus nya, saya belajar pentingnya bekerja 

sama dengan teman, terutama ketika mempersiapkan pagelaran dan membuat 

aransemen lagu. Nilai disiplin juga sangat terasa karena harus konsisten latihan 

agar tampil maksimal, dari situ saya belajar menjadi pribadi yang lebih 
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bertanggung jawab dan menghargai proses (Wawancara dengan LM anggota 

LSBM di bidang tari pada Rabu, 23 April 2025). 

Sementara itu, MA  salah satu  anggota LSBM dibidang habsyi juga menceritakan 

pengalamannya bahwa 

Saya dulunya seorang yang suka bekerja sendirian dan melakukan apapun 

dengan sendirian, sehingga terkadang apabila harus melakukan suatu pekerjaan 

bersama dengan orang lain, saya merasa skeptis terhadap orang tersebut. Tetapi, 

setelah bergabung dengan LSBM, saya menyadari bahwa banyak orang yang 

lebih hebat dari saya dan sebuah pekerjaan itu tidak cukup kalau diselesaikan 

hanya dengan diselesaikan oleh satu orang, yang mana akhirnya membuat saya 

menyadari bahwa peran Gotong Royong dan Kebersamaan sangat diperlukan di 

kehidupan saya, dan melalui LSBM inilah saya mulai belajar untuk 

menumbuhkan dan selalu memakai peran tersebut di kehidupan saya. Selain itu, 

peran LSBM dalam membentuk karakter saya, seperti keberaniaan berinovasi, 

rasa hormat dan tanggung jawab, kerja sama dan empati, tanggung jawab 

pribadi, serta percaya diri dan kebanggaan budaya (Wawancara dengan MA 

anggota LSBM di bidang musik pada Rabu, 23 April 2025). 

Pernyataan anggota LSBM di atas, juga didukung oleh pernyataan FW selaku 

Wakil Ketua LSBM yang menyatakan bahwa 

Ya, kami melihat adanya perubahan karakter dalam diri anggota setelah 

mengikuti LSBM. Contohnya, anggota yang sebelumnya kurang percaya diri 

menjadi lebih percaya diri setelah tampil dalam acara pagelaran seni yang 

diselenggarakan setiap tahun. Selain itu, anggota juga menjadi lebih peduli 

dengan budaya dan masyarakat, serta memiliki rasa empati yang lebih tinggi 

(Wawancara dengan FW Wakil Ketua LSBM pada Selasa, 22 April 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa LSBM 

berperan efektif dalam membentuk karakter mahasiswa menjadi lebih percaya diri, 

bertanggung jawab, kreatif, mampu bekerja sama, serta memiliki rasa bangga dan 

kepedulian terhadap budaya lokal.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2019) yang 

menunjukkan bahwa Unit Kegiatan Mahasiswa melalui seni Al-Qur’an memiliki peran 

signifikan dalam pembentukan karakter mahasiswa, terutama dalam aspek religius, 

toleransi, disiplin, kreatif, pantang menyerah, jujur, peduli sesama, rasa ingin tahu, 

bersahabat, dan kerja keras. Selain itu, penelitian oleh Nastiti (2023) menegaskan 

bahwa organisasi kemahasiswaan berkontribusi dalam menumbuhkan nilai-nilai 

karakter demokratis di kalangan mahasiswa, melalui internalisasi nilai-nilai sosial 

dalam kegiatan organisasi. Studi lain oleh Sandi et al., (2019) menunjukkan bahwa 

bimbingan kelompok berbasis kearifan lokal melalui seni tari di sanggar dapat 

meningkatkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab dan kerja sama. Sementara 

itu, Batubara et al., (2023) membuktikan bahwa budaya organisasi dalam lembaga 

kemahasiswaan berperan dalam pembentukan karakter dan etika mahasiswa sebagai 
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agen perubahan, melalui kegiatan yang menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

kerja sama, dan kepedulian sosial.  

Dengan demikian, peran LSBM dalam membentuk karakter mahasiswa 

berbasis nilai budaya terbukti signifikan. Aktivitas seni budaya bukan hanya berfungsi 

sebagai sarana pengembangan keterampilan seni, tetapi juga sebagai medium 

pendidikan karakter yang efektif di lingkungan perguruan tinggi. Kesadaran terhadap 

pentingnya budaya lokal, kedisiplinan, rasa hormat, kerja sama, dan inovasi yang 

ditanamkan melalui LSBM menjadi modal penting dalam membentuk generasi muda 

yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat dan 

berbudaya. 

 
KESIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan LSBM berperan strategis dalam membentuk 

karakter mahasiswa melalui pendekatan berbasis seni dan budaya. Tidak hanya 

meningkatkan keterampilan estetis, tetapi juga membangun sikap moral, sosial, dan 

spiritual yang kuat. Lembaga Seni dan Budaya Mahasiswa tidak hanya berperan dalam 

membentuk dan mengembangkan karakter komunitas, tetapi juga memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter para mahasiswanya secara internal, Kesadaran 

terhadap pentingnya budaya lokal, kedisiplinan, rasa hormat, kerja sama, dan inovasi 

yang ditanamkan melalui LSBM menjadi modal penting dalam membentuk generasi 

muda yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat dan 

berbudaya. Kegiatan ini membuktikan bahwa pengembangan karakter tidak hanya 

dilakukan di ruang kelas, melainkan juga melalui pengalaman nyata yang berakar pada 

budaya dan tradisi lokal, sehingga mampu melahirkan mahasiswa yang berkarakter, 

kreatif, dan berwawasan budaya. 
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